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Kata Kunci: ABSTRAK
Rehabilitasi batin, tazkiyah an- Rehabilitasi batin santri menjadi isu penting di tengah
nafs, pesantren, kesehatan meningkatnya tekanan akademik, dinamika sosial, dan pengaruh
mental spiritual, pendidikan digital yang berpotensi memicu stres, kecemasan, serta krisis
islam. spiritual. Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep rehabilitasi
batin dalam perspektif Islam, mengkaiji tazkiyah an-nafs sebagai
Keywords: metode penyucian jiwa, serta mengevaluasi implementasinya
Inner rehabilitation, tazkiyah an- dalam kurikulum pesantren. Penelitian menggunakan pendekatan
nafs, islamic boarding schools, kualitatif melalui studi pustaka terhadap literatur terkait
spiritual mental health, islamic pendidikan Islam dan kesehatan mental spiritual. Hasil kajian
education. menunjukkan bahwa tazkiyah an-nafs merupakan metode efektif

dalam rehabilitasi batin yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis
melalui tahapan takhalli (pembersihan diri), tahalli (penghiasan diri dengan akhlak terpuji), dan tajalli
(pencapaian kesadaran spiritual). Implementasi kurikulum tazkiyah di pesantren dilakukan melalui
pembiasaan ibadah, dzikir, muhasabah, keteladanan kyai dan ustadz, serta pembinaan personal. Pendekatan
ini terbukti mampu meningkatkan ketenangan jiwa, memperbaiki perilaku, dan memperkuat ketahanan
mental santri. Dengan demikian, integrasi kurikulum tazkiyah an-nafs dalam sistem pendidikan pesantren
menjadi solusi strategis dalam mendukung kesehatan mental dan spiritual santri secara berkelanjutan.

ABSTRACT

The inner rehabilitation of students has become increasingly important amid academic pressures, social
dynamics, and digital influences that may trigger stress, anxiety, and spiritual crises. This study aims to
analyze the concept of inner rehabilitation from an Islamic perspective, examine tazkiyah an-nafs as a
method of spiritual purification, and evaluate its implementation within Islamic boarding school curricula.
This research employs a qualitative approach through library research, reviewing relevant literature on
Islamic education and spiritual mental health. The findings indicate that tazkiyah an-nafs is an effective
method for inner rehabilitation, grounded in the Qur'an and Hadith, through the stages of takhalli (self-
purification), tahalli (self-adornment with virtuous traits), and tajalli (attainment of higher spiritual
awareness). Its implementation in Islamic boarding schools involves habituation of worship,
remembrance (dhikr), self-reflection (muhasabah), exemplary leadership of kyai and teachers, and
personalized guidance. This approach contributes to enhanced inner peace, behavioral improvement, and
stronger mental resilience among students. Therefore, integrating a tazkiyah-based curriculum into
Islamic boarding school education serves as a strategic solution to support sustainable spiritual and
mental well-being.
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Pendahuluan

Perkembangan zaman pada saat ini ditandai dengan kemajuan teknologi, tekanan
akademik, serta dinamika sosial yang kompleks turut memengaruhi kondisi mental
generasi muda, termasuk santri di lingkungan pesantren. Meskipun pesantren dikenal
sebagai lembaga pendidikan berbasis nilai-nilai religius, santri tetap berpotensi
mengalami stres, kejenuhan belajar, kecemasan, maupun krisis spiritual. Beban hafalan,
tuntutan disiplin, serta proses adaptasi sosial dapat memengaruhi stabilitas emosi dan
ketenangan batin mereka. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan agama perlu
diimbangi dengan pembinaan mental dan spiritual yang terstruktur agar mampu
membentuk pribadi yang seimbang secara intelektual dan emosional (Ardy, 2023).

Dalam perspektif pendidikan Islam, penyucian jiwa atau tazkiyah an-nafs memiliki
peran sentral dalam pembentukan akhlak dan kesehatan batin. Tazkiyah an-nafs
merupakan proses pembersihan hati dari sifat-sifat tercela serta penanaman sifat-sifat
terpuji melalui latihan spiritual yang berkelanjutan. Konsep ini tidak hanya berorientasi
pada aspek ibadah ritual, tetapi juga pada pembentukan kesadaran diri, pengendalian
hawa nafsu, serta penguatan hubungan dengan Allah SWT. Oleh karena itu, tazkiyah an-
nafs dapat dipandang sebagai pendekatan rehabilitatif yang relevan dalam mengatasi
gangguan batin dan membangun ketahanan mental santri (Nabila, 2024).

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki potensi besar dalam
mengimplementasikan  kurikulum tazkiyah secara sistematis. Sistem asrama,
pembiasaan ibadah, keteladanan kyai dan ustadz, serta lingkungan religius yang intensif
menjadi faktor pendukung dalam proses rehabilitasi batin santri. Melalui integrasi
antara pendidikan intelektual dan pembinaan spiritual, pesantren dapat berfungsi
sebagai lembaga rehabilitasi yang tidak hanya mencetak santri berilmu, tetapi juga
memiliki jiwa yang tenang dan berkarakter kuat. Dengan demikian, kajian mengenai
rehabilitasi batin santri melalui kurikulum tazkiyah an-nafs menjadi penting untuk
dikembangkan dalam konteks pendidikan Islam kontemporer (Pertiwi, 2024)

Metodologi Penulisan

Dalam penulisan makalah ini digunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan
jenis penelitian studi kepustakaan. Data diperoleh dari sumber-sumber relevan dan
dapat diakses, seperti buku, artikel jurnal, prosiding, karya ilmiah, serta dokumen
pesantren yang membahas kurikulum tazkiyah an-nafs, pendidikan karakter, kesehatan
mental santri, dan praktik pembinaan ruhani. Pengumpulan data dilakukan melalui
penelusuran literatur, seleksi sumber yang kredibel, pencatatan informasi penting, dan
pengelompokan tema (Noer M. A., 2025). Analisis data dilakukan secara reduktif,
kategoris, dan interpretatif untuk menemukan pola implementasi rehabilitasi jiwa santri
melalui kurikulum tazkiyah. Hasil analisis kemudian disajikan secara naratif guna
menggambarkan peran pesantren dalam membina kebersihan jiwa, ketahanan mental,
dan kedewasaan spiritual santri.
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Pembahasan

Konsep Rehabilitasi Batin

Rehabilitasi batin adalah proses pemulihan kondisi jiwa agar kembali tenang,
stabil, dan selaras dengan nilai ajaran Islam. Proses ini mencakup aspek psikologis,
spiritual, dan kualitas hubungan dengan Allah SWT. Bagi santri, rehabilitasi batin
bertujuan membantu mereka yang mengalami kegelisahan, stres, atau krisis spiritual
agar kembali bersemangat belajar dan beribadah melalui pembinaan akhlak, penguatan
iman, pembiasaan ibadah, serta pendampingan intensif di pesantren (lzzati, 2025).
Dengan pembinaan terarah, santri diharapkan mampu memperbaiki kondisi batin dan
menjalani kehidupan lebih positif dan optimis.

Tujuan pemulihan jiwa adalah mengembalikan ketenangan hati dan keseimbangan
hidup agar individu mampu menijalani aktivitas sehari-hari secara optimal. Kesehatan
batin memengaruhi perilaku, sikap, dan pengambilan keputusan, serta memperkuat
hubungan dengan Allah SWT (Khotijah, 2024). Indikator batin sehat meliputi
ketenangan hati, pikiran positif, kesabaran, syukur, tawakal, dan konsistensi ibadah
(Nimim, 2025). Gangguan batin pada santri bisa muncul akibat tekanan akademik,
hafalan, tuntutan prestasi, konflik sosial, rindu keluarga, dan pengaruh media sosial,
yang jika tidak ditangani dapat menurunkan motivasi belajar, kualitas ibadah, dan
perkembangan kepribadian (Rahayu, 2025).

Konsep Tazkiyah An-Nafs

Secara etimologis, tazkiyah berasal dari kata zaka yang berarti suci dan
berkembang, sedangkan an-nafs berarti jiwa manusia. Mutholingah dkk. (2021)
menjelaskan bahwa tazkiyah an-nafs adalah proses penyucian dan pengembangan jiwa
dengan membersihkan sifat tercela serta menumbuhkan akhlak terpuji. Dalam
pendidikan Islam, konsep ini menjadi dasar pembinaan akhlak melalui pengendalian
hawa nafsu agar terbentuk pribadi yang ikhlas, sabar, dan tawakal(Mutholingah dkk,
2021). Dalam rehabilitasi batin santri, tazkiyah berperan sebagai terapi spiritual untuk
memperbaiki hubungan dengan Allah SWT dan memperkuat kesadaran diri (Tri, 2025)

Dasar Al-Qur’an dan Hadist

Konsep tazkiyah an-nafs memiliki dasar yang kuat dalam Al-Qur’an. Surah Asy-
Syams ayat 9-10 menegaskan bahwa orang yang menyucikan jiwa akan beruntung,
sedangkan yang mengotorinya akan merugi. Mutholingah dkk, (2021) menjelaskan
bahwa keberhasilan hidup ditentukan oleh kondisi jiwa seseorang. Karena itu, penyucian
jiwa menjadi syarat utama meraih kebahagiaan dunia dan akhirat serta merupakan
ajaran yang bersumber dari wahyu Allah SWT.

QS. Asy-Syams ayat 9-10
Ok ba gl 8
Artinya : Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu)

U A
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Artinya : dan sungguh rugi orang yang mengotorinya.

Surah Al-Bagarah ayat 151 menegaskan bahwa Rasulullah SAW diutus untuk
menyucikan jiwa umatnya. Mutholingah dkk, (2021) menjelaskan bahwa hal ini
menunjukkan pentingnya pendidikan spiritual dalam Islam. Karena itu, pesantren perlu
menerapkan konsep tazkiyah dalam proses pendidikannya.

QS. Al-Bagarah ayat 151
U 1 208 Y 3y &0 15 il W) AR08 555 A il Akl Al e ol 53K
@ Z) a;/Sn %

Artinya : Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat kepadamu), Kami pun
mengutus kepadamu seorang Rasul (Nabi Muhammad) dari (kalangan) kamu yang
membacakan kepadamu ayat-ayat Kami, menyucikan kamu, dan mengajarkan
kepadamu Kitab (Al-Qur’an) dan hikmah (sunah), serta mengajarkan apa yang belum
kamu ketahui.

Tahapan Penyucian Jiwa

Proses tazkiyah an-nafs berlangsung melalui tahapan yang berkesinambungan.
Tahap pertama, takhalli, adalah usaha sadar membersihkan diri dari sifat tercela seperti
iri, dengki, sombong, dan cinta dunia berlebihan, sebagai langkah awal perbaikan diri.
Selanjutnya, tahalli dan tajalli menjadi penyempurna proses ini; tahalli berarti menghiasi
diri dengan sifat terpuji seperti sabar, syukur, ikhlas, dan tawakal melalui pembiasaan
ibadah dan akhlak mulia yang didukung lingkungan pesantren(Arfiatun, 2025). Tahap
tajalli menandai munculnya kesadaran spiritual lebih tinggi, di mana hati merasakan
kedekatan dengan Allah SWT sehingga tercipta ketenangan dan kestabilan emosi,
menjadi puncak pembinaan dan penguatan spiritual (Zakia, 2024).

Metode Tazkiyah (Dzikir, Taubat, Muhasabah, Ibadah)

Berdasarkan penelitian Salasah Salasah (2026) metode utama tazkiyah an-nafs
adalah dzikir, mengingat Allah SWT dengan lisan maupun hati. QS. Ar-Ra’d ayat 28
menyatakan:

RRRARNAKTETER S TR W A KN N g

Artinya: “Orang-orang yang beriman, hati mereka menjadi tenteram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram.”
Dzikir, taubat, dan muhasabah membantu santri membersihkan jiwa, memperbaiki diri,
dan menumbuhkan tekad positif (Tri, 2025). Ibadah rutin seperti shalat, puasa, membaca
Al-Qur’an, dan sedekah membentuk disiplin serta tanggung jawab, dan pelaksanaannya
di pesantren memperkuat ketahanan mental dan spiritual, sehingga tazkiyah an-nafs
berjalan sistematis dalam kehidupan sehari-hari (Arfiatun, 2025; Amiruddin, 2026).

Pesantren Sebagai Lembaga Rehabilitasi Spiritual

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam berbasis asrama yang menekankan
pembinaan ilmu, amal, dan akhlak secara terpadu. Istilah pesantren berasal dari kata
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santri dengan imbuhan pe- dan -an, berarti tempat tinggal para santri, di mana mereka
mempelajari ilmu keagamaan sekaligus dibina dalam praktik kehidupan sehari-hari
sesuai nilai Islam (Firdaus, 2020). Dipimpin oleh kyai, pesantren menjadi pusat kajian
kitab kuning, tafsir, hadis, fikih, dan tasawuf, berperan penting dalam pembentukan
karakter religius (Zohriah, 2025). Melalui pendidikan yang seimbang antara aspek
kognitif, afektif, dan spiritual, pembiasaan ibadah, serta kegiatan rutin keagamaan,
pesantren membentuk disiplin, tanggung jawab, kesadaran spiritual, sekaligus
berfungsi sebagai lembaga rehabilitasi batin dan penguatan mental santri (Wirayanti,
2024).

Sistem Pembinaan Akhlak Santri

Sistem pembinaan akhlak santri di pesantren dilakukan melalui keteladanan,
pembiasaan, dan pengawasan yang konsisten. Kyai dan ustadz menjadi figur sentral
yang memberi contoh sikap, ucapan, dan perilaku sehari-hari, sehingga santri
memperoleh teladan langsung, sementara pembelajaran akhlak diwujudkan dalam
praktik kehidupan bersama yang sarat nilai Islam, termasuk pembiasaan ibadah, adab
harian, dan disiplin aktivitas (Ukhro, 2025). Selain itu, pembinaan akhlak juga melalui
nasihat, teguran, dan bimbingan personal dengan pendekatan persuasif, empati, dan
bijaksana untuk membantu santri menyadari kesalahan, menumbuhkan tanggung
jawab, dan memperbaiki diri tanpa tekanan berlebihan. Dengan pola ini, pesantren
berfungsi tidak hanya sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai tempat
pemulihan dan penguatan moral serta spiritual santri (Tasya, 2025).

Lingkungan Pesantren sebagai Terapi Spiritual

Lingkungan pesantren yang religius berpotensi besar sebagai media terapi
spiritual bagi santri melalui pelaksanaan ibadah berjamaah seperti shalat, dzikir, dan
pengajian, yang menumbuhkan ketenangan dan kekuatan batin. Keteraturan jadwal
harian mencakup belajar, ibadah, dan istirahat sehingga membangun kedisiplinan
sekaligus menjaga stabilitas emosional, sementara interaksi sosial positif antar santri
mempererat persaudaraan, solidaritas, dan dukungan emosional, mendukung proses
rehabilitasi batin secara alami (Wirayanti, 2024). Kehidupan sederhana dan jauh dari
hiruk-pikuk dunia luar memberi ruang bagi santri fokus pada pembinaan diri,
muhasabah, dan penguatan spiritual, serta pembatasan teknologi mengurangi distraksi
dan tekanan sosial. Kedekatan dengan kyai dan ustadz menghadirkan rasa aman,
bimbingan, dan keteladanan yang berkelanjutan, sehingga pesantren efektif berperan
sebagai lembaga rehabilitasi spiritual (NUR, 2022).

Kurikulum Tazkiyah dalam Pesantren

Kurikulum tazkiyah menekankan penyucian jiwa dan pembinaan akhlak, tidak
sekadar transfer ilmu, tetapi juga penguatan spiritual, terintegrasi dalam belajar, ibadah,
dan praktik sehari-hari di pesantren. Tujuannya membentuk santri beriman, berakhlak
mulia, tenang jiwa, mengendalikan hawa nafsu, serta memperkuat kesadaran spiritual
menghadapi tantangan hidup, dengan nilai sabar, syukur, ikhlas, dan tawakal sebagai
dasar ketahanan mental. Materi mencakup tasawuf, pembelajaran akhlak, ibadah, serta
Al-Qur’an dan hadis untuk memperkuat landasan spiritual dan menjalankan penyucian
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jiwa secara sistematis (Arfiatun, 2025). Metode pembinaan dilakukan melalui ibadah
harian, dzikir, membaca Al-Qur’an, keteladanan kyai dan ustadz, serta bimbingan
personal agar proses spiritual berjalan efektif dan berkesinambungan (Salasah, 2026).

Implementasi Rehabilitasi Batin di Pesantren

Program pembinaan spiritual santri

Program pembinaan spiritual santri di pesantren merupakan fondasi utama
dalam upaya rehabilitasi batin dan penguatan kesehatan mental. Program ini tidak
hanya berfokus pada penyampaian materi keagamaan di kelas, tetapi juga mencakup
rangkaian praktik ibadah yang dilaksanakan secara teratur sejak sebelum subuh hingga
malam hari. Kegiatan seperti salat berjamaah tepat waktu, membaca Al-Qur’an secara
rutin, dzikir, serta puasa sunnah menjadi sarana pembentukan disiplin, pengendalian
diri, dan ketenangan jiwa. Pembiasaan ibadah yang terstruktur dan berkelanjutan
mampu membawa perubahan emosional yang signifikan, di mana santri yang semula
merasa gelisah perlahan menjadi lebih stabil, tenang, dan terarah dalam menjalani
aktivitas sehari-hari (Fadila, 2025).

Lebih lanjut, program ini dirancang untuk membangun ketahanan mental agar
santri mampu menghadapi tekanan akademik maupun persoalan sosial dengan sikap
yang lebih dewasa. Lingkungan pesantren yang religius menjadikan setiap aktivitas
bernilai ibadah, sehingga santri terbiasa memaknai pengalaman hidup secara positif dan
spiritual. Pembinaan tersebut penting karena kesehatan batin memiliki hubungan erat
dengan kedekatan individu kepada Tuhan serta kualitas hubungan sosialnya. Ditegaskan
bahwa lingkungan pesantren yang relatif terlindungi dari pengaruh negatif eksternal
dapat mempercepat proses pemulihan mental dan memperkuat keseimbangan
emosional santri secara alami dan berkesinambungan (Zohriah, 2025).

Kegiatan Rutin Tazkiyah

Kegiatan rutin tazkiyah an-nafs di pesantren, seperti dzikir bersama, pembacaan
selawat, dan muhasabah, menjadi inti rehabilitasi batin. Praktik ini membantu santri
membersihkan hati dari sifat tercela seperti dendam, kesombongan, iri, dan amarah
yang mengganggu ketenangan batin, sekaligus memberikan kelegaan psikologis melalui
sikap tawakal kepada Allah (Zohriah, 2025). Selain itu, tazkiyah menanamkan nilai mulia
seperti sabar, ikhlas, dan syukur, mengajarkan bahwa kebahagiaan hakiki bersumber
dari hati yang bersih dan hubungan dengan Allah, bukan pencapaian materi. Sesi
muhasabah yang dipimpin guru mendorong kesadaran diri dan komitmen memperbaiki
perilaku, dan secara konsisten kegiatan ini terbukti menurunkan kecemasan,
meningkatkan ketenangan batin, serta memperkuat fokus dan stabilitas santri di
pesantren (Asrofik dkk, 2024).

Peran Kyai dan Ustadz

Kyai dan ustadz memiliki peran yang sangat penting sebagai teladan sekaligus
figur pengganti orang tua selama santri berada di lingkungan pesantren. Kyai tidak
hanya dipandang sebagai pendidik yang berilmu, tetapi juga sebagai sosok spiritual yang
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berwibawa dan penuh kasih sayang. Kehadiran Kyai memberikan rasa aman dan
ketenangan psikologis bagi santri, karena mereka merasa memiliki pembimbing yang
siap mengarahkan ketika menghadapi kebingungan atau kelemahan batin. Kedekatan
spiritual antara Kyai dan santri membentuk ikatan emosional yang kuat, sehingga
nasihat yang disampaikan Kyai lebih mudah diterima dan meresap dalam hati
dibandingkan dengan nasihat dari pihak lain(Zakia, 2024).

Sementara itu, ustadz berperan sebagai pendamping harian yang memantau
perkembangan perilaku dan kondisi mental santri secara langsung. Mereka tidak hanya
bertindak sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teman diskusi dan motivator yang
memberikan dukungan ketika santri merasa jenuh atau merindukan keluarga. Ustadz
mengamati perubahan sikap santri dari waktu ke waktu serta memberikan teguran yang
bersifat mendidik apabila muncul perilaku yang kurang tepat. Keterlibatan aktif ustadz
dalam mendengarkan keluh kesah santri menjadi faktor penting dalam keberhasilan
rehabilitasi batin, karena santri merasa diperhatikan, dihargai, dan dibimbing secara
menyeluruh (Zakia, 2024).

Pendekatan pembinaan personal

Walaupun banyak aktivitas di pesantren dilaksanakan secara kolektif, pendekatan
personal tetap diutamakan untuk menangani permasalahan batin yang bersifat khusus.
Setiap santri memiliki karakter dan latar belakang yang berbeda, sehingga metode
pembinaannya tidak dapat diseragamkan. Ustadz atau pengasuh biasanya meluangkan
waktu tertentu untuk melakukan konseling individu maupun percakapan santai di
lingkungan asrama. Dalam suasana yang lebih akrab dan tidak formal tersebut, santri
cenderung lebih terbuka dalam mengungkapkan luka batin, pengalaman traumatis, atau
ketakutan yang selama ini dipendam (Amiruddin dkk, 2025).

Pendekatan yang bersifat dialogis dan dari hati ke hati ini bertujuan memberikan
solusi yang sesuai dengan kondisi mental masing-masing santri. Ketika merasa
didengarkan tanpa penilaian, santri akan tumbuh rasa percaya diri serta belajar
menerima dan menghargai dirinya sendiri. Pendekatan individual lebih efektif dalam
menangani persoalan batin yang mendalam dibandingkan ceramah umum, karena
terbangun hubungan saling percaya antara guru dan murid. Dengan demikian, santri
tidak hanya mengalami pemulihan emosional, tetapi juga memiliki ketahanan mental
yang lebih kuat dalam menghadapi tantangan kehidupan di masa mendatang(Muthi’ah
dkk, 2025).

Dampak dan Tantangan

Dampak rehabilitasi batin bagi santri

Proses rehabilitasi batin di pesantren memberikan dampak signifikan terhadap
pembentukan kepribadian santri secara menyeluruh. Salah satu pengaruh yang paling
nyata adalah meningkatnya kesadaran diri terhadap tujuan hidup serta tanggung
jawabnya sebagai hamba Tuhan dan anggota masyarakat. Santri yang mengikuti
program pembinaan ini umumnya menunjukkan tingkat kemandirian yang lebih tinggi
karena terbiasa menyelesaikan persoalan batin melalui pendekatan spiritual.
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Keberhasilan rehabilitasi batin turut membentuk rasa percaya diri yang kuat sehingga
santri tidak mudah terpengaruh oleh tren atau pengaruh negatif dari lingkungan
luar(Harahap, 2025).

Di samping itu, dampak positif tersebut juga terlihat pada kestabilan kesehatan
mental santri. Mereka menjadi lebih mampu mengelola stres akibat tuntutan akademik
maupun perasaan rindu kepada keluarga. Dengan kondisi batin yang lebih sehat, santri
dapat mengikuti berbagai kegiatan pesantren dengan perasaan lebih ringan dan
bahagia. Situasi ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan produktif.
Agustin (2025) menjelaskan bahwa santri yang terbiasa dengan nilai-nilai ketenangan
cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih baik karena mampu berpikir secara
fokus dan jernih.

Perubahan perilaku dan ketenangan jiwa

Perubahan perilaku menjadi indikator yang jelas atas keberhasilan proses
penyucian jiwa di pesantren. Santri yang sebelumnya menunjukkan sikap kasar, egois,
atau kurang disiplin secara bertahap berkembang menjadi pribadi yang lebih tawadhu,
peduli terhadap sesama, dan tekun dalam beribadah. Transformasi ini terjadi karena hati
mereka semakin peka terhadap nilai-nilai kebaikan dan ajaran moral yang ditanamkan.
Nur (2022) menegaskan bahwa perilaku lahiriah merupakan refleksi dari kondisi batin;
ketika batin diperbaiki melalui rehabilitasi spiritual, maka ucapan dan tindakan pun akan
berubah menjadi lebih baik dan terarah.

Ketenangan jiwa yang dirasakan santri juga memengaruhi cara mereka menyikapi
konflik di lingkungan asrama. Mereka tidak lagi mudah terpancing emosi saat
menghadapi perbedaan pendapat, tetapi cenderung menyelesaikannya dengan sikap
sabar dan kepala dingin. Rasa damai yang tumbuh dari dalam diri membuat santri
merasa nyaman dan betah tinggal di pesantren meskipun berjauhan dari keluarga.
(Hasan & Kholilurrohman, 2025) menyatakan bahwa ketenangan jiwa tersebut menjadi
modal penting bagi santri untuk menjalani kehidupan sosial yang harmonis serta
menjunjung tinggi nilai toleransi di tengah keberagaman.

Tantangan penerapan kurikulum tazkiyah

Penerapan kurikulum tazkiyah di pesantren tetap menghadapi tantangan
meskipun memiliki banyak manfaat. Perbedaan latar belakang dan karakter santri
membuat tidak semuanya mudah menerima praktik spiritual yang intens. Sebagian
santri bahkan menunjukkan resistensi karena merasa aturan yang diterapkan terlalu
ketat. Ramadani (2025) menyebutkan bahwa penolakan awal ini cukup sering terjadi.

Selain itu, keterbatasan ustadz yang benar-benar kompeten dalam membimbing
aspek batin menjadi kendala tersendiri. Tidak semua pendidik memiliki kemampuan
memahami kondisi psikologis santri secara mendalam. Tantangan juga datang dari
pengaruh media sosial yang sulit dikendalikan. (Amiruddin, 2025)menjelaskan bahwa
ketidaksesuaian nilai pesantren dengan konten digital dapat menghambat proses
penyucian jiwa.
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Solusi dan Strategi Pengembangan

Untuk mengatasi tantangan tersebut, pesantren perlu memperbarui metode
penyampaian materi tazkiyah. Penyucian jiwa tidak hanya melalui ceramah, tetapi juga
dengan diskusi dan simulasi agar lebih interaktif. Media kreatif dan bahasa yang lebih
modern dapat membantu santri memahami nilai spiritual dengan nyaman. Harahap
(2025) menyarankan integrasi dengan psikologi modern agar pendekatan lebih ilmiah
dan menyentuh sisi kemanusiaan.

Selain itu, kompetensi ustadz perlu ditingkatkan melalui pelatihan bimbingan dan
konseling secara berkala. Guru harus mampu mendeteksi dini masalah mental santri
agar penanganan lebih cepat. Kerja sama dengan orang tua juga penting agar
pembinaan tetap berlanjut di rumah. Sinergi pesantren dan keluarga membuat
perubahan positif santri bertahan lama(Harahap, 2025).

Kesimpulan dan Saran

Rehabilitasi batin santri adalah proses pemulihan jiwa agar tenang, stabil, dan
selaras dengan nilai-nilai Islam, mencakup aspek psikologis dan spiritual. Konsep
tazkiyah an-nafs, berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis, membimbing santri melalui tahapan
takhalli, tahalli, dan tajalli untuk membersihkan hati serta menumbuhkan akhlak terpui;ji.
Pesantren memiliki peran strategis sebagai lembaga rehabilitasi batin melalui integrasi
ilmu, ibadah, dan pembinaan karakter dengan lingkungan religius serta keteladanan kyai
dan ustadz. Oleh karena itu, pesantren perlu mengembangkan kurikulum tazkiyah
secara adaptif, pendidik harus meningkatkan kompetensi bimbingan spiritual, dan
penelitian selanjutnya disarankan menilai efektivitas kurikulum ini secara empiris
terhadap kesehatan mental santri.
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